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Abstract

Usaha Jamu Gendong (UJG) is a herbal medicine business carried out by individuals using traditional
medicine ingredients in the form of fresh liquid to be sold directly to consumers. This service activity was
aimed to increasing knowledge and providing skills on how to make good and safe jamu for UJG group in
Bengkulu City. This activity was carried out on October 22, 2022 with 20 participants. This service
activity is carried out using discussion and demonstration methods. Evaluation of activities is carried out
by giving questionnaire sheets given before and after the activity. The results of the questionnaire
evaluation obtained that the average score of 20 participants before and after the activity was 90.6 and
99.2, respectively. From the implementation of the activities, it can be concluded that there is an increase
in the knowledge of the herbal medicine group regarding how to make good and safe traditional
medicines.
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Abstrak

Usaha Jamu Gendong (UJG) merupakan usaha jamu yang dilakukan oleh perorangan dengan
menggunakan bahan obat tradisional dalam bentuk cairan segar untuk dijajakan langsung kepada
konsumen. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan memberikan
keterampilan cara pembuatan jamu yang baik dan aman pada kelompok UJG di Kota Bengkulu. Kegiatan
ini telah dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober 2022 dengan jumlah peserta 20 orang. Kegiatan
pengabdian ini dilakukan dengan metode diskusi dan demonstrasi. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan
pemberian lembar kuisioner yang diberikan sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil evaluasi kuisioner
diperoleh nilai skor rata-rata dari 20 peserta sebelum dan setelah kegiatan masing-masingnya adalah 90,6
dan 99,2. Dari pelaksanaan kegiatan dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan
kelompok jamu terkait cara pembuatan obat tradisional yang baik dan aman.

Kata kunci: Jamu Gendong, Bengkulu, CPOTB.

PENDAHULUAN

Jamu merupakan salah satu obat
tradisional yang sudah lama dikenal
oleh masyarakat. Jamu gendong
biasanya dijajakan oleh wanita dengan
cara  digendong, Dbersepeda atau
bersepeda motor. Kelompok jamu
gendong merupakan kelompok Usaha
Kecil  Menengah (UKM)  yang
mengolah dan memproduksi sediaan

jamu dari tumbuhan obat tradisional
untuk dipasarkan pada masyarakat.
Kelompok ini memproduksi sediaan
jamu secara sederhana dari resep yang
diyakini memberikan khasiat tertentu
secara  empiris  (turun  temurun)
(Nuringsih, 2013).

Di Kota Bengkulu juga masih
banyak  ditemui kelompok jamu
gendong dalam komunitas kelompok
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Usaha Jamu Gendong (UJG) ataupun
Usaha Jamu racikan (UJR) (Dinkes
Bengkulu, 2019). UJG adalah Usaha
yang dilakukan oleh perorangan dengan
menggunakan bahan obat tradisional
dalam bentuk cairan yang dibuat segar
dengan tujuan untuk dijajakan langsung
kepada konsumen. Usaha jamu gendong
menjadi salah satu pendukung upaya
pelayanan kesehatan dalam Strategi
Kebijakan Obat Tradisional (Kontranas)
sejak tahun 2007 melalui Departemen
Kesehatan Republik Indonesia. Akan
tetapi, terbatasnya pengetahuan dari
pelaku UJG dapat menjadikan produk
jamu hasil pengolahan tidak memenuhi
keamanan untuk konsumen (Hermawan,
2009).

Berdasarkan penelitian  yang
dilakukan oleh Hermawan (2009) pada
sejumlah responden jamu gendong
menunjukkan bahwa 73,33% responden
jamu gendong belum mengetahui
bahwa produk dapat terkontaminasi
oleh bakteri salah satunya melalui
pengolahan yang tidak higienis. Selain
itu,  penggunaan  wadah  dalam
pengolahan yang tidak sesuai juga dapat
menimbulakan bahaya dalam produk
jamu yang dihasilkan (KeMenKes RI,
2017). Walaupun UJG bukanlah usaha
yang wajib mengantongi izin usaha dari
kementrian kesehatan (KeMenKes RI,
2012) namun, aspek pengolahan obat
tradisional yang dilakukan UJG
setidaknya memenuhi prasayarat dari
CPOTB (Cara Pembuatan Obat
Tradisional Yang Baik) sehingga
terjamin khasiat dan keamanannya.

Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan UJG
dalam pengolahan jamu yang baik dan
aman. Dengan meningkatnya
pemahaman kelompok UJG dalam
pengolahan jamu yang memenuhi
higienisitas dan keamanan akan dapat
meningkatkan kepercayaan masayarakat
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dalam mengkonsumsi jamu gendong
dan  juga  dapat  meningkatkan
kepercayaan pelaku UJG mengupgrade
usahanya menjadi Usaha Mikro Obat
Tradisional yang dapat memperoleh izin
dari kementrian kesehatan karena telah
memenuhi aspek CPOTB (BPOM,
2020). Untuk itu, Tim Pengabdian Prodi
D3 Farmasi mengangkatkan kegiatan
PPM IPTEK dengan judul ‘“Pelatihan
Cara Pembuatan Obat Tradisional Yang
Baik dan Aman Pada Kelompok Jamu
Gendong Di Kota Bengkulu”. Dengan
harapkan dapat meningkatkan
pemahaman masyarat akan tatacara
pengolahan obat tradisional berdasarkan
ketentuan CPOTB.

METODE

Pelatihan ini dilakukan dengan
metode ceramah dan demonstrasi.
Pemberian materi dilakukan secara
singkat mengenai obat tradisional, jamu
dan cara pembuatan jamu yang baik dan
aman pada kelompok jamu.
Demonstrasi berupa tatacara
pengolahan tanaman obat atau bahan
baku jamu menjadi simplisia sehingga
dapat digunakan lebih lama. Selain itu
diberikan demonstarasi  pengolahan
simplisia ataupun bahan baku segar
menjadi  produk  jamu.  Evaluasi
dilakukan dengan memberikan
kuisioner sebelum dan sesudah (pretest
dan post test) pelatihan secara individu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian dengan
judul Pelatihan Cara Pembuatan Obat
Tradisional Yang Baik dan Aman Pada
Kelompok Jamu Gendong Di Kota
Bengkulu telah dilaksanakan pada hari
Sabtu tanggal 22 Oktober 2022.
Kelompok jamu gedong yang menjadi
sasaran kegiatan ini adalah kelompok
jamu Kube Sumber Rezki yang
memiliki sekretariat di Sawah Lebar
Baru Kota Bengkulu. Kegiatan ini
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diikuti oleh 20 orang pelaku Usaha
Jamu Gendong.

Realisasi Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini telah
dilaksanakan di Sekretariat Kelompok
Jamu Gendong Kube Sumber Rezki di
Jalan Meranti 4 Sawah Lebar Baru Kota
Bengkulu. Kegiatan dilaksanakan pada
hari Sabtu tanggal 22 Oktober 2022
dengan jumlah peserta kegiatan
pengabdaian adalah 20 orang. Adapun
tahapan pelaksanaan kegiatan adalah
sebagai berikut:

a. Persiapan kegiatan

Persiapan kegiatan dilakukan
dari pembuatan proposal kegiatan,
merancang metode pelaksanaan oleh
tim pengabdian. Pada tahap persiapan
kegiatan ini tim pengabdian merancang
sejumlah perangkat dan peralatan yang
dibutuhkan dalam kegiatan pelatihan
cara pembuatan obat tradisional yang
baik dan aman pada kelompok jamu.
Pada tahap perisiapan ini  tim
pengabdian juga melakukan survey
kelompok jamu yang akan menjadi
sasaran pada kegiatan ini. Kemudian
menghubungi ketua kelompok jamu dan
mengurus izin pelaksaan kegiatan.

b. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan pada hari
Sabtu tanggal 22 Oktober 2022 di
Sekretariat Kelompok Jamu Kube
Sumber Rezki di Jalan Meranti 4 Sawah
Lebar Baru Kota Bengkulu. Kegiatan
ini dilaksanakan dengan pemberian
materi tentang obat tradisional, jamu
dan cara pembuatan jamu yang baik dan
aman pada kelompok jamu. Kemudian
dilakukan demonstrasi berupa tatacara
pengolahan tanaman obat atau bahan
baku jamu menjadi simplisia sehingga
dapat digunakan lebih lama. Selain itu
diberikan demonstarasi  pengolahan
simplisia ataupun bahan baku segar
menjadi produk jamu.

Kegiatan ini diikuti sangat
antusias oleh kelompok jamu gendong
Kube Sumber Rezki. Kube Sumber
Rezki dengan motto “Maju Bersama
untuk Indonesia Sehat” merupakan
kelompok  jamu ini  merupakan

kelompok jamu yang masih aktif di
Kota Bengkulu. Kelompok ini masih
menjalankan kegiatan koordinasi setiap
bulannya dan aktif dalam menerima
pembinaan dari dinas  kesehatan
maupun kelompok pengabdian dari
dosen perguruan tinggi.

Gambar 1. Pembrian Materi oleh Tim
Pengabdi

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan
dengan memberikan kuisioner kepada
kelompok jamu Kube Sumber Rezki.
Kuisioner yang diberikan berupa lembar
yang berisi 10 soal dengan lembar
checklist benar-salah. Lembar kuisioner
ini  diberikan  sebelum  kegiatan
penyampaian materi dan  setelah
kegiatan demonstrasi. Kemudian
evaluasi lain yang dilakukan adalah
evaluasi kepuasan kelompok sasaran
terhadap pelaksanaan kegiatan oleh tim
pengabdian.

2254



Suci Rahmawati,dkk. Pelatihan Pembuatan Jamu Yang Baik Dan Aman Pada...

dddry (HMEE 1 0000001
____FNT

Gambar 2. Demonstrasi Pembuatan
Simplisia dan Produk Jamu

. Evaluasi kegiaz{n dengan
pengisian kuisioner

Gmbar

Hasil evaluasi kuisioner
diperoleh nilai skor rata-rata dari 20
peserta sebelum dan setelah kegiatan
masing-masingnya adalah 90,6 dan 99,2
dengan peserta 100% puas terhadap
pelaksanaan kegiatan, 0% peserta yang
kurang dan tidak puas dengan
pelaksanaan  kegiatan  oleh  tim
pengabdian. Dari pelaksanaan kegiatan
dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan kelompok
jamu terkait cara pembuatan obat
tradisional yang baik dan aman. Hasil
pengisian kuisioner sebelum kegiatan
nilai rata-rata sudah menunjukkan hasil
yang baik, hal ini karena kelompok
Kube Sumber Rezki sering
mendapatkan pembinaan terkait cara
jamu yang baik dan aman.

2255

Kendala dalam pelaksanaan

Kegiatan ini disambut baik oleh
kelompok Usaha Jamu Gendong Kube
Sumber  Rezki. Kendala  dalam
pelaksanaan  kegiatan ini  adalah
pelaksanaan dilakukan disaat kelompok
sasaran melakukan pertemuan bulanan
dengan waktu pelaksanaan yang sangat
terbatas, hal ini disebabkan oleh
kesibukan kelompok sasaran dalam
melakukan aktivitas sebagai pelaku
usaha jamu gendong.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian
masyarakat yang telah dilaksanakan
memberikan hasil evaluasi peningkatan
pengetahuan dan  keterampilan
kelompok Usaha Jamu Gendong dalam
pembuatan obat tradisional yang baik
dan aman. Nilai rata-rata kuisioner
peserta sebelum dan sesudah kegiatan
masing-masingnya adalah 90,6 dan 99,2
yang menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dari kegiatan yang telah
dilaksanakan. Kegiatan ini diharapkan
dapat menjadi wadah untuk pelaku UGJ
dalam menjaga kualitas produk jamu
yang diproduksi dalam skala rumah
tangga dan kegiatan ini juga diharapkan
dapat berlangsung secara berkelanjutan
dengan memberikan pelatihan
pembuatan simplisia atau pelatihan
lainnya yang mendukung UGJ dalam
menghasilkan  produk jamu yang
terjamin keamanan, khasiat dan kualitas
produknya.
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